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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan sosial yang kompleks 

dan menjadi fokus utama pembangunan di banyak daerah yang 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, terutama di 

pedesaan. Desa Padang Kuas merupakan salah satu Desa yang 

terdapat di Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu. Berdasarkan data uji 

sebanyak 88 penduduk Desa Padang Kuas Tahun 2023, diperoleh hasil 

pengelompokan data Cluster C1 (kelompok sangat miskin) terdiri dari 

27 data penduduk, Cluster C2 (kelompok miskin) terdiri dari 36 data 

penduduk, Cluster C3 (kelompok hampir miskin) terdiri dari 1 data 

penduduk, dan Cluster C4 (kelompok rentan miskin) terdiri dari 24 

data penduduk. Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa pihak Kantor Desa dapat mengetahui tingkat 

kemiskinan yang telah dibagi menjadi 4 kelompok, serta aplikasi cukup 

membantu dalam mengidentifikasi penduduk yang masuk ke 

kelompok sesuai dengan tingkat kemiskinan. 

 

ABSTRACT  

Poverty is one of the complex social problems and is the main focus of 

development in many areas that affect various aspects of people's lives, 

especially in rural areas. Padang Kuas Village is one of the villages in 

Seluma Regency in Bengkulu Province. Based on test data of 88 residents of 

Padang Kuas Village in 2023, the results of the Cluster C1 data grouping 

(very poor group) consisting of 27 population data, Cluster C2 (poor group) 

consisting of 36 population data, Cluster C3 (almost poor group) consisting 

of 1 population data, and Cluster C4 (vulnerable poor group) consisting of 

24 population data. Based on the system testing that has been carried out, 

it can be concluded that the Village Office can find out the level of poverty 

which has been divided into 4 groups, and the application is quite helpful 

in identifying residents who fall into groups according to the level of 

poverty. 
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PENDAHULUAN  
 

Perkembangan teknologi informasi saat ini tidak dapat dipisahkan lagi dari kehidupan sehari-

hari. Teknologi informasi ini dapat melingkupi banyak bidang antara lain bidang pendidikan, 

perbankan, kesehatan, bisnis, perusahaan maupun pemerintahan, karena teknologi informasi yang 

perkembangannya begitu cepat, secara tidak langsung mengharuskan manusia untuk 

menggunakan dalam segala aktivitasnya. 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan sosial yang kompleks dan menjadi fokus 

utama pembangunan di banyak daerah yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, terutama di pedesaan. Desa Padang Kuas merupakan salah satu Desa yang terdapat di 

Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pengembangan sistem untuk membantu 

mempermudah proses pengelolaan data penduduk dan menganalisis data penduduk tersebut agar 

diketahui tingkat kemiskinan pada setiap penduduk berdasarkan kategori sangat miskin, miskin, 

hampir miskin dan rentan miskin. Dalam proses analisa tersebut, digunakan salah satu metode data 

mining yaitu Metode K-Means Clustering. Metode ini didasarkan pada penentuan jumlah awal 

kelompok dengan mendefinisikan nilai centroid awalnya. Dibutuhkan jumlah cluster awal yang 

diinginkan sebagai masukan dan menghasilkan titik centroid akhir sebagai output. Dengan 

pengelompokan yang lebih terperinci, pemerintah desa dapat memahami kebutuhan masing-

masing kelompok tingkat kemiskinan dan menyusun program bantuan yang sesuai, sehingga tepat 

sasaran. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Data Mining 

Data mining sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang berguna dari gudang basis 

data yang besar, yang dapat diartikan sebagai pengekstrakan informasi baru yang diambil dari 

bongkahan data besar yang membantu pengambilan keputusan. Data mining dapat menemukan 

tren dan pola tersembunyi yang tidak muncul dalam analisis queri sederhana sehingga dapat 

memiliki bagian penting dalam hal menemukan pengetahuan dan membuat keputusan (Wanto, et 

al., 2020).Data mining merupakan proses mengali sebuah informasi dari kumpulan data-data, dari 

data itu nanti diolah menggunakan sebuah algoritma. Data mining banyak digunakan oleh peneliti 

atau sebuah perusahaan dalam menganalisa sebuah penjualan, yang akan menghasilkan sebuah 

strategi pasar penjualan.  

Sehingga sebuah perusahaan bisa memperkirakan atau memprediksi sebuah laba atau rugi 

(Rifa'i & Setiadji, 2020).Istilah Data Mining digunakan untuk menjelaskan atau memaparkan 

penemuan ilmu pengetahuan di dalam database. Data mining merupakan serangkaian proses 

dalam pencarian pola, hubungan, penggalian nilai tambah dari data dan informasi yang berukuran 

besar berupa pengetahuan dengan tujuan menemukan hubungan dan menyederhanakan data agar 

diperoleh informasi yang dapat dipahami dan bermanfaat dengan bantuan ilmu statistik dan 

matematika (Fitriyadi & Kurniawati, 2021). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan metode 

waterfall. Metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan terlihat pada Gambar 1.  
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Requirement

Design

Implementation

Verification

Maintenance

 
Gambar 1 Metode Waterfall  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil 

Penerapan data mining dalam mengetahui tingkat kemiskinan di Desa Padang Kuas 

menggunakan metode k-means clustering dapat mengetahui informasi hasil pengelompokan tingkat 

kemiskinan penduduk di Desa Padang Kuas yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu sangat miskin, 

miskin, hampir miskin dan rentan miskin, dapat membantu pihak kantor desa dalam pengambilan 

keputusan bantuan terhadap penduduk berdasarkan hasil pengelompokan tingkat kemiskinan 

tersebut, serta dapat membantu memahami kebutuhan masing-masing kelompok tingkat 

kemiskinan dan menyusun program bantuan yang sesuai, sehingga tepat sasaran. 

Dari data uji yang digunakan yakni data penduduk Desa Padang Kuas sebanyak 88 data 

penduduk secara acak dari total 778 penduduk dengan atribut penghasilan rata-rata per bulan dan 

rata-rata pengeluaran per bulan Tahun 2023, diperoleh hasil pengelompokan data melalui Metode 

K-Means Clustering dimana telah dibagi menjadi 4 kelompok. Jumlah data Cluster C1 (kelompok 

sangat miskin) terdiri dari 27 data penduduk, Cluster C2 (kelompok miskin) terdiri dari 36 data 

penduduk, Cluster C3 (kelompok hampir miskin) terdiri dari 1 data penduduk, dan Cluster C4 

(kelompok rentan miskin) terdiri dari 24 data penduduk. 

Dalam mempermudah proses pengelompokan untuk membantu menganalisis dan 

mengelompokkan data penduduk Desa Padang Kuas menggunakan metode k-means clustering, 

maka telah dibangun suatu aplikasi berbasis desktop dengan bahasa pemrograman Visual Basic 

.Net dan. Selain itu pada aplikasi ini juga terdapat visual grafik dari hasil pengelompokan sebagai 

output dari aplikasi. Adapun antarmuka aplikasi penerapan data mining dalam mengetahui tingkat 

kemiskinan di Desa Padang Kuas menggunakan metode k-means clustering, antara lain : 

 

Pembahasan  

Login  

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam mengetahui tingkat kemiskinan di 

Desa Padang Kuas yang digunakan untuk membatasi akses aplikasi dengan memberikan otentikasi 

pada username dan password di form login, sehingga pengguna wajib memasukkan username dan 

password yang benar pada form login. Adapun form login pada aplikasi penerapan data mining 

dalam mengetahui tingkat kemiskinan di Desa Padang Kuas seperti Gambar 4.1. 
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Gambar 2  Form Login  

 

Input Data Penduduk Desa 

 
Gambar 3. Input Data Penduduk Desa  

 

Metode K-Means Clustering 

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam mengetahui tingkat kemiskinan di 

Desa Padang Kuas yang digunakan untuk menjalankan proses pengelompokan data penduduk 

miskin setiap tahunnya, dimana hasil pengelompokan berupa 4 kelompok yakni kelompok sangat 

miskin, kelompok miskin, kelompok hampir miskin, dan kelompok rentan miskin. Adapun form 

metode k-means clustering pada aplikasi penerapan data mining dalam mengetahui tingkat 

kemiskinan di Desa Padang Kuas seperti terlihat pada Gambar 4 

 

 
Gambar 4. Metode K-Means Clustering 

 

Output Laporan Hasil Pengelompokan Tingkat Kemiskinan Penduduk Desa Per Tahun 

Merupakan form aplikasi penerapan data mining dalam mengetahui tingkat kemiskinan di 

Desa Padang Kuas yang digunakan untuk memberikan informasi terkait tingkat kemiskinan 

penduduk desa per tahunnya. Adapun form output laporan hasil pengelompokan tingkat 

kemiskinan penduduk desa per tahun pada aplikasi penerapan data mining dalam mengetahui 

tingkat kemiskinan di Desa Padang Kuas seperti terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Output Laporan Hasil Pengelompokan Tingkat Kemiskinan Penduduk Desa Per 

Tahun 

 

Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan cara menguji coba fungsionalitas dari aplikasi penerapan data 

mining dalam mengetahui tingkat kemiskinan di Desa Padang Kuas. Proses tersebut dilakukan 

dengan mengevaluasi kemampuan program. Suatu program yang diuji akan dievaluasi apakah 

keluaran atau output yang dihasilkan telah sesuai dengan yang diinginkan atau tidak. Adapun hasil 

pengujian menggunakan metode black box, terlihat pada Tabel 1 
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Tabel 1. Hasil Pengujian 

No. Komponen 

Yang Diuji 

Skenario Pengujian Hasil Pengujian 

1 Form Login Memasukkan 

username dan 

password yang salah 

 
Memasukkan 

username dan 

password yang benar 

 
2 Form Input 

Data Penduduk 

Menambahkan data 

yang belum ada di 

database 

 
Menambahkan data 

yang sudah ada di 

database 

 
Mengupload file 

penduduk desa 

dengan format file 

excel 

 
3 Form 

Klasterisasi K-

Means 

Menjalankan proses 

klasterisasi k-means 

berdasarkan tahun 

data yang dipilih 
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Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

penerapan data mining dalam mengetahui tingkat kemiskinan di Desa Padang Kuas. Proses telah 

berjalan dengan baik dan berhasil menjalankan proses metode k-means clustering terhadap data 

penduduk desa per tahun, serta memberikan informasi hasil pengelompokan tingkat kemiskinan 

yang dibagi menjadi 4 kelompok yakni kelompok sangat miskin, kelompok miskin, kelompok hampir 

miskin, dan kelompok rentan miskin. 

Selain itu pengujian dilakukan dengan melakukan demo program ke Kantor Desa Padang 

Kuas kepada 2 orang operator yang menggunakan aplikasi penerapan data mining dalam 

mengetahui tingkat kemiskinan di Desa Padang Kuas serta memberikan lembar angket pengujian 

program (terlampir). Berdasarkan hasil demo program dan lembar angket pengujian yang diisi oleh 

pihak Kantor Desa Padang Kuas, dapat disimpulkan bahwa: Pihak Kantor Desa dapat mengetahui 

tingkat kemiskinan yang telah dibagi menjadi 4 kelompok. Aplikasi cukup membantu dalam 

mengidentifikasi penduduk yang masuk ke kelompok sesuai dengan tingkat kemiskinan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan data mining dalam mengetahui tingkat kemiskinan di Desa Padang Kuas 

menggunakan Metode K-Means Clustering dapat memberikan informasi hasil pengelompokan 

tingkat kemiskinan penduduk di Desa Padang Kuas yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu sangat 

miskin, miskin, hampir miskin dan rentan miskin, sehingga membantu pihak kantor desa dalam 

pengambilan keputusan untuk kebutuhan masing-masing kelompok tingkat kemiskinan serta 

menyusun program bantuan yang sesuai, sehingga tepat sasaran. 

2. Dari data uji yang digunakan yakni data penduduk Desa Padang Kuas sebanyak 88 data 

penduduk dengan atribut penghasilan rata-rata per bulan dan rata-rata pengeluaran per bulan 

Tahun 2023, diperoleh hasil pengelompokan data melalui Metode K-Means Clustering dimana 

telah dibagi menjadi 4 kelompok. Jumlah data Cluster C1 (kelompok sangat miskin) terdiri dari 27 

data penduduk, Cluster C2 (kelompok miskin) terdiri dari 36 data penduduk, Cluster C3 

(kelompok hampir miskin) terdiri dari 1 data penduduk, dan Cluster C4 (kelompok rentan miskin) 

terdiri dari 24 data penduduk. 

3. Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

penerapan data mining dalam mengetahui tingkat kemiskinan di Desa Padang Kuas. Proses telah 

berjalan dengan baik dan berhasil menjalankan proses Metode K-Means Clustering terhadap data 

penduduk desa per tahun, serta memberikan informasi hasil pengelompokan tingkat kemiskinan 

yang dibagi menjadi 4 kelompok yakni kelompok sangat miskin, kelompok miskin, kelompok 

hampir miskin, dan kelompok rentan miskin. 

 

Berdasarkan hasil demo program dan lembar angket pengujian yang diisi oleh pihak Kantor 

Desa Padang Kuas, dapat disimpulkan bahwa pihak Kantor Desa dapat mengetahui tingkat 

kemiskinan yang telah dibagi menjadi 4 kelompok, serta aplikasi cukup membantu dalam 

mengidentifikasi penduduk yang masuk ke kelompok sesuai dengan tingkat kemiskinan 

 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis menyarankan : 

a. Dapat menggunakan aplikasi ini untuk memberikan informasi hasil pengelompokan data 

penduduk desa setiap tahunnya  

b. Perlu adanya pengembangan sistem untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan 

pendekatan metode lain sebagai hasil perbandingan pengelompokan  seperti Metode K-Medoid, 

Fuzzy C-Means dan lainnya. 
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